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ABSTRAK 

 

Makna merupakan salah satu kajian dari sekian kajian linguistik. Linguistik 

mempunyai beberapa kajian yang berkaitan dengan bahasa yang didalamnya kata, 

frasa, kalimat, paragraf dan wacana, kajian makna semacam ini meliputi 

pembahasan mengenai nilai, etika, budaya, agama, sosial dan bahkan politik. 

Kajian tersebut terdapat didalam beberapa teks yang tidak terkecuali di dalam 

Al-Qur'an. Al-Qur'an merupakan teks yang hidup diantara umat manusia dan 

sumber hukum serta norma. Peneliti pada kesempatan ini menjelaskan mengenai 

kebaikan sosial yang terdapat pada al-Qur'an dan kebaikan tersebut tergambar 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Kebaikan sosial yang digambarkan dalam al-Qur'an berkarakter unik dan 

berbeda-beda. Di sisi lain kebaikan sosial menurut pandangan al-Qur'an 

mempunyai kesesuaian dengan kehidupan sehari-hari serta kebaikan yang 

digambarkan mempunyai relasi satu kebaikan sosial dengan satu kebaikan sosial 

yang lain. Peneliti menelusuri di dalam al-Qur'an mengenai kebaikan sosial 

tersebut dan kata kebaikan diwakili oleh beberapa kata seperti khair, ma 'ruf, biir, 

salih, dan hasan. 

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui bentuk-bantuk 

kebaikan sosial dan bagaimana relasi kebaikan sosial yang terekam dalam kata-kata 

khair, ma'ruf, biir, salih, dan hasan serta perbedaan kata-kata tersebut. Metode 

yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif-analitik. Penelitian ini 

termasuk dalam jenis penelitian kepustakaan (Library research), penelitian ini 

semata-mata hanya berdasarkan kepada fakta dan fenomena yang ada, dengan 

mengidentifikasi masalah yang terdapat di dalam al-Qur'an kemudian penelitian 

mengumpulkan data yang berhubungan dengan kebaikan sosial yang terekam 

dalam kata-kata kebaikan selanjutnya peneliti menganalisisnya. 

Hasil penelitian ini adalah memberi informasi tentang keshalihan sosial 

yang diperankan oleh beberapa orang seperti kebaikan anak terhadap orang tua, 

kaum yang dermawan terhadap kamu yang lemah. Kedua mengenai keperdualian 

ummat terhadap kaum duafa dan penjagaan harta kaum tertindas. Ketiga perbedaan 

kosa kata yang terdapat pada masing-masing. Pertama, kata khair kebaikan yang 

berhubungan dengan akal pikiran, cita-cita, keadilan dan keutamaan serta harta. 

Kedua, kata ma'ruf lebih berhubungan dengan sifat untuk mengetahui kebaikan dan 

kecendrungan kebaikan yang ada pada masyarakat tolak ukurnya akal dan 

pemikiran. Ketiga, kata birrr berhubungan dengan kebaikn yang menitik beratkan 

kepada keseimbangan (keadian). Keempat, kata salih ebih berat kepada sistim 

kebaikan itu sendiri baik itu norma, hukum atau adat istiadat. Terakhir, kata hasan 

adalah berupa kebaikan yang bersifat perbaikan dan pembaharuan yaitu mengambil 

sesuatu yang baik dari yang baru. 



 vii 

PEDOMAN TRANSLITERASI 

  

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0534b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

HHuurruuff  

AArraabb  

NNaammaa  HHuurruuff  LLaattiinn  KKeetteerraannggaann    

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Bâ‟ b be ة

 Tâ‟ t te ت

 Sâ ŝ es (dengan titik di atas) ث

 Jim j je ج

 Hâ‟ ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Khâ‟ kh ka dan ha خ

 Dâl d de د

 Zâl z\ zet (dengan titik di atas) ذ

 Râ‟ ȓ er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es ش

 Syin sy es dan ye ش



 viii 

 Sâd ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dâd ḍ de ( dengan titik di bawah) ض

 tâ‟ ṭ te ( dengan titik di bawah) ط

 za‟ ẓ zet ( dengan titik di bawah) ظ

 ain „ koma terbalik di atas„ ع

 Gain g ge غ

 fâ‟ f ef ف

 Qâf q qi ق

 Kâf k ka ك

 Lâm l „el ل

 Mîm m „em و

ٌ Nûn n „en 

 Wâwû w w و

ِ hâ‟ h ha 

 hamzah „ apostrof ء

 yâ‟ y ya ي

 

B. Konsonan rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 

 ditulis Muta’addidah يتعددّة

 ditulis ‘iddah عدّة
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C. Ta’ Marbūtah di akhir kata 

1. Bila dimatikan tulis h 

 ditulis Hikmah حكًة

 ditulis jizyah جسية

(ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salah, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya) 

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bcaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

ءبكراية الاوني  ditulis Karāmah al-auliyā 

 

3. Bila ta’ marbūtah  hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah 

ditulis t atau h 

 ditulis Zaka>tul-fit}ri زكبة انفطر

 

D. Vokal pendek 

     َ      ditulis a 

       َ       ditulis i 

      َ       ditulis u 
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E. Vokal panjang 

1. Fathah + alif 

 جبههية

ditulis 

ditulis 

ā 

jāhiliyah 

2. Fathah + ya‟ mati 

 تُسى

ditulis 

ditulis 

ā 

tansā 

3. Fathah + yā‟ mati 

 كريى

ditulis 

ditulis 

 ī 

karīm 

4. Dammah + wāwu mati 

 فروض

ditulis 

ditulis 

ū 

furūd} 

 

F. Vokal rangkap 

1. Fathah + yā‟ mati 

 بيُكى

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

2. Fathah + wāwu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

au 

qaul 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 ditulis A’antum أأَتى

 ditulis U’iddat أعدت

رتىنئٍ شك  ditulis La’in syakartum 
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H. Kata sandang alif + lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyah 

 ditulis Al-Qur’an انقرأٌ

 ditulis Al-Qiyas انقيبش

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan hurus Syamsiyah 

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) nya 

 ’ditulis As - Sama انسًبء

ًصااشّ   ditulis asy- Syams 

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 {ditulis Zawi al-furūd ذوي انفروض

 ditulis Ahl as-Sunnah اهم انسُة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an merupakan  sumber  hukum Islam yang utama dan pedoman hidup 

bagi setiap insan. Al-Qur’an yang kita kenal bukan hanya sekedar bermuatan hudan 

tentang manusia dan Tuhan, jauh daripada itu juga mengatur tentang hubungan timbal 

balik manusia dengan sesamanya (Hablun min Allah wa hablun min nǡs) serta 

manusia dengan alamnya seperti yang telah di deksripsikan dalam ayat-ayat 

Kauniyah. Oleh sebab itu untuk memahami Islam secara universal  diperlukan 

pengalian dan pencarian pemahaman terhadap kandungan al-Qur’an dan 

mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari secara keberlanjutan.
1
  

Allah telah menciptakan manusia (Adam) dan keturunannya supaya menjadi 

khalifah di Bumi. Sebelum terjun ke bumi Adam dan istrinya singgah terlebih dahulu 

disurga supaya mempunyai bekal pengalaman, baik atau pun buruk. Tujuannya 

supaya Adam dapat membangun bumi yang gersang menjadi baik dan mencapai cita-

cita sosial yang dijelaskan al-Qur’an.
2
 Akhirnya cita-cita itu melahirkan kedamaian, 

kesejahtraan, harmonis, tidak adanya dosa dan keanehan. Itu semua tidak serta merta 

lahir begitu saja. Untuk mencapai itu semua penulis menawarkan ke tujuan awal 

                                                             
1 Said Agil Al Munawar, Al-Quran Membangun Tradisi Kesolehan Hakiki, ( Jakarta : Ciputat 

Press, 2002), hlm. 3. 
2 Al-Qur’an turun pada zaman nabi Muhammad (Warasatul aN biya’) kemudian menjadi 

pedoman umat manusia. 
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diturunkan maka al-Qur’an memberi petunjuk atau pun rambu-rambu supaya 

mendapatkan manfaat.
3
 

Cita-cita sosial dapat terwujud dengan menumbuhkan aspek-aspek tauhid dan 

etika dalam diri setiap insan. Tauhid dan etika mula-mula diusahakan dengan latihan-

latihan kepribadian, pendidikan kepada pribadi, keluarga dan masyarakat sosial, 

hingga melahirkan interaksi sosial yang serasi antar semua anggota masyarakat. 

Pribadi yang baik harus bertanggung jawab untuk mensucikan jiwa dan hartanya, 

kemudian berlanjut ke sanak famili, dengan memberikan kecukupan ataupun 

perhatian terhadap anak dan istrinya, baik dari aspek rohani maupun jasmani. 

Akhirnya tanggung jawab yang universal beralih kepada tanggung jawab terhadap 

masyarakat sosial. Tanggung jawab yang di bebani oleh individu terhadap masyarakat 

mempunyai implikasi terhadap hubungan individu dengan masyarakat artinya adanya 

keserasian dan pemenuhan kewajiban terhadap masyarakat atau pun sebaliknya 

masyarakat dengan individu disitu terdapat keseimbangan dalam tatanan 

kemasyarakatan.dan terlihat keseimbangan dalam menjalani hidup.  

Persoalan dan pengaturan masyarakat sebenarnya sudah ada dalam al-Qur’an 

namun al-Qur’an tidak memberikan petunjuk secara langsung mengenai suatu bentuk 

masyarakat yang di cita-citakan di masa yang akan datang,  akan tetapi al-quran 

memberikan isyarat petunjuk yang jelas mengenai ciri-ciri dan kualitas suatu 

masyarakat yang terbaik. Ciri-ciri masyarakat yang terbaik akan tampak jika kita 

                                                             
3 Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, ( Jakarta: Mizan, 1992 ), hlm. 241.  
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mengkaji al-Quran secara mendalam dengan upaya menginterprestasi dan 

mengembangkan dalam suatu bentuk pemikiran. Al-Qur’an juga memberi manusia 

petunjuk supaya manusia memikirkan suatu bentuk masyarakat dengan kualitas yang 

tinggi dari segi banyak aspek, baik itu dari segi ekonomi, politik, budaya, iptek dan 

sosial.
4
 

Bentuk-bentuk masyarakat yang berkualitas dapat dicapai melalui al-Qur’an, 

namun penulis tidak akan menjelaskan semua aspek dalam al-Qur’an diatas yang 

menjadi titik fokus terdapat pada aspek kebaikan (moralitas) yang ada dalam 

masyarakat itu sendiri. Al-Qur’an memberikan rambu-rambu yang kuat mengenai 

konsep kebaikan itu, namun konsep secara praktis tidak digambarkan secara 

langsung. Konsep kebaikan yang ada dalam al-Qur’an itu sebuah prinsip untuk 

bagaimana manusia memberi penilaian dan penghakiman terhadap kebaikan. 

Mengenai kebaikan yang ada pada umat islam sekarang merupakan bentuk penjelasan 

dari pada para cendekiawan muslim dan ulama yang berusaha keras menjelaskan arti 

dan bagai mana seharusnya bermoral baik.
5
 

Izutsu dalam buku Konsep-Konsep Etika Religius dalam al-Qur’an, telah 

menjelaskan bahwa konsep baik itu hanya suatu bentuk akhir dalam sebuah 

kehidupan. Artinya bahwa konsep itu hadir setelah kiamat, maka timbullah di sana 

dua nirwana yang kita biasa sebut dengan surga dan neraka. Surga dalam arti 

                                                             
4 Said Agil Al Munawar, Al-Quran Membangun Tradisi Kesolehan Hakiki, hlm. 233. 
5 Izutsu, Konsep-Konsep Etika Religius Dalam Quran, terj. Agus Fahri Husain, ( Yogyakarta : 

Triara Wacana Yogya, 1993), hlm. 245.  
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kebaikan dan neraka itu sendiri keburukan. Sedangkan dalam buku tersebut 

menjelaskan bahwa konsep moral yang baik itu terdapat pada kata shalih yang 

mempunyai atri yang umum. Kata shalih biasa diterjemahkan dalam bahasa Inggris 

dengan good atau berarti baik dalam bahasa Indonesia. Terjemahan tersebut apakah 

itu benar atau salah, hanya merupakan makna pentingnya bersifat sekunder.  

Izutsu menyoroti kata itu harus terpisah terhadap konteks al-Quran artinya Ia 

memaknai kata shalih seperti apa adanya dan al-qur’an memberi pemahaman atau 

menjelaskan dirinya sendiri. seperti Ia uraikan bahwa kata shalih mempunyai kaitan 

dengan kata iman ( allaz{i@na a>mantu wa’amilu sl-sālihat) bahwa iman atau keyakian 

yang dimiliki manusia yang berada dalam hati dapat dimanifektasikan dalam 

perbuatan tertentu yaitu shalih itu sendiri. Hubungan yang sangat erat tersebut 

berasumsi bahwa iman dan shalih menjadi persoalan yang serius karna disamping 

berlawanan juga melahirkan penyempitan penafsiran, hanya sebatas konsep religius 

saja.
6
  

Namun penulis ingin menjabarkan dan meminjam istilah Izutsu itu sendiri 

mengembalikan makna-makna itu kedalam al-Qur’an dengan mengintepretasikan 

kembali melalui pemahaman konteks di dalam al-quran dengn juga menggunakan 

metode penafsiran yang berbeda. Menurut Pendapat seorang ahli tafsir dari mesir 

yang bernama Bint Syati’mengatakan bahwa untuk mengetahui makna dalam suatu 

al-Qur’an harus mencari arti lingustik aslinya yang sudah dirasakan oleh pengguna 

                                                             
6 Izutsu, Konsep-Konsep Etika Religius Dalam Quran, hlm. 245-246 
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bahasa itu sendiri. Makna yang terkandung dalam al-Qur’an dapan diketahui 

maksudnya melalui penelusuran bentuk kata dan mempelajari konteksnya.
7
        

Sebenarnya kata yang bermakna kebaikan itu banyak sekali dari kata shalih, 

birr, hassan dan ma’ruf. Kata-kata tersebut merupakan kata bahasa arab yang 

mempunyai kata yang sangat luas tidak hanya sebatas penekanan religius namun dari 

segi yang lain semisal sosial. Namun untuk seorang muslim memang kebaikan itu 

merupakan kewajiban dan perintah Allah kepada hambanya. Dalam posisi ini penulis 

berusaha mengambil posisi yang moderat tidak ekstrem dan fundamental terhadap 

agama. Menurut Ragib al-Asfahani perlu secara khusus seseorang mencurahkan 

perhatian ke dalam telaah kosa kata dan struktur dalam kalimat yang terdapat dalam 

al-Qur’an sehingga dapat menghasilkan pemahaman baru yang lebih baik.
8
 Asumsi 

penulis bahwa telaah yang di jelaskan al-Asyfahani merupakan murni telaah yang 

mempertimbangkan akal budi dan data-data yang mumpuni. 

Kajian al-Qur’an menjadi sangat penting karena Al-qur’an adalah sumber 

hukum yang masih relevan dan menjadi sumber hukum pertama dalam Islam. al-

Quran juga merupakan kitab yang mampu menjawab tantangan zaman, dapat 

memberi jawaban atas persoalan-persoalan sosial dan ekonomi. Bahkan al-Quran 

dapat mengambarkan dan menentapkan prinsip-prinsip hukum dan etis. Selama 

                                                             
7 Aisyah Abdurrahman, Al-Baya>n Fi@ Tafsir Al-Qur'an Al-Kari@m, terjm. Mudzakir 

Abdussalam, (Bandung:Mizan, 1996), hlm 13. 
8 Amiur Nuruddin, Keadilan dalam al-Qur’an, (Jakarta:Hijri Pustaka Utama), hlm. 3. 
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berabad-abad, para ahli besar Islam telah bersungguh-sungguh melakukan riset terus 

menerus mengenai al-Quran dan sekarang kita dapat manfaat dari riset mereka.
9
   

Hemat penulis al-Quran merupakan solusi bagi kehidupan hari ini,  dengan 

begitu penulis dalam penelitian ini akan menggunakan pendekatan deskriptif-analitik. 

Adapun penulis akan menggunakan teori medan makna. Medan makna juga 

dipandang lebih mampu menyelesaikan problem analisis dibanding dengan kajian 

yang lain, dan menjadikan kajian tentang tema yang di angkat lebih mendalam, 

komprehenshif, menyentuh inti persoalan dan memberi langkah-langkah jelas. 

Dengan memperhatikan berbagai pandangan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

makna kebaikan meliputi dua bidang baik itu agama maupun sosial yang keduanya 

ini merupakan jalan menuju kedamaian, kesejahteraan dan keamanan. Disini sangat 

penting bahwa kebaikan yang tergabung dalam kata-kata khair, s}a>lih, birr, h}asan dan 

ma’ruf untuk diteliti dalam wawasan dan perspektif al-Qur’an. Berdasarkan latar 

belakang pemikiran di atas, penelitian tentang makna kebaikan secara komprehensif 

yang terpencar dalam ayat ke ayat pada sejumlah surat dalam al-Qur’an perlu 

dilaksanakan. Dengan penelitian yang penulis laksanakan maka penelitian ini akan 

menemukan makna kata-kata kebaikan dalam pandangan al-Qur’an. 

 

 

                                                             
9 Jalalludin Rakhmat dkk, Belajar Mudah Ulum al- Quran, ( Jakarta : lentera Basritama, 

2002), Hlm. 46-47. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah pokok yang akan diangkat 

dari judul tesis ini adalah:   

1. Bagaimana medan makna dasar lafaz-lafaz khair, ma’ruf, birr, shalih, dan 

hasan dan makna relasional khair, ma’ruf, birr, shalih, dan hasan  ? 

2. Bagaimana konsep keshalihan sosial yang terdapat dalam al-Qur’an? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penulis dalam menyusun penelitian 

ini memiliki maksud dan tujuan. Pertama, mengetahui medan makna lafaz-lafaz 

khair, ma’ruf, biir, shalih, dan hasan yang terkandung dalam al-Quran melalui 

pendekatan semantik (medan makna). Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: Pertama, penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang komperehensif 

dan integrasi terkait intepretasi al-Quran. Kedua, memberikan sumbangsih bagi 

akademik kampus dalam hal informasi dan khasanah intelektual khususnya dalam 

bidang linguistik. Ketiga, penelitian ini dapat membantu usaha-usaha peningkatan, 

penghayatan dan pengamalan ajaran al-Quran. 

D. Kajian Pustaka 

Abdurahman, Tesis berjudul konsep al-Birr dalam al-Quran dan hubungannya 

dengan materi pendidikan al-Qur’an dan hadist di Madrasah Aliyah. Fak. 
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Pascasarjana, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2011. Adapun teori yang penulis 

gunakan adalah menggunakan teori tafsir maudhu’i, hasil penelitian ini bahwa al-Birr 

atau kebaikan adalah istilah yang mencakup perbuatan baik yang berkaitan dengan 

relasi personal antara manusia dengan Tuhan dan relasi sosial (sesama) dan manusia 

dengan lingkungannya. al- Birr mempunyai tiga unsur yaitu hal akidah, ibadah dan 

akhlak.   

Yulia Rahmi, berjudul Makna Khair dalam al-Quran. Fak. Ushuluddin, studi 

agama dan pemikiran islam, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2014. Penelitian ini 

menggunakan metode Maudui’i atau disebut metode tematik. Adapun pendekatan 

yang dipakai oleh penulis menggunakan pendekatan semantik kajian tentang makna. 

Hasil penelitian Yulia berkesimpulan yaitu Khair memiliki makna yang sangat 

komprehensif, secara umum Khair mempunyai makna sesuatu yang disukai, namun 

al-quran mengambarkan bahwa Khair tidak seharusnya sesuatu yang disukai dan 

Khair juga berdampak positif atau negatif. Penulis juga mencontohkan bahwa 

dampak  yang berakibat positif itu seperti iman, islam, al-Quran, hikmah, ketaatan 

kepada Allah SWT, surga, amal shaleh, pahala (balasan yang baik), skill, dan 

kemenangan.  

Sedangankan Khair yang berdampak negatif contohnya harta yang banyak, 

harta yang tidak bermanfaat bagi orang lain. Harta yang banyak juga menyebabkan 

kesombongan, riya dan hidup berfoya-foya. Contoh kedua seperti dalam kutipan QS. 

al-Baqarah (budak-budak yang beriman lebih baik dari budak-budak musrik yang 
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mengagumkan). Kata Khair dalam al-Quran sering datang atau muncul dengan 

menggunakan isim tafdil yang berfungsi sebagai kata yang membandingkan baik ke 

lebih baik lagi (melebihkan) seperti perintah bertaubat lebih baik dari fasiq, berpuasa 

dalam keadaan mufasir lebih baik dari berbuka dan bersedekah sembunyi lebih baik 

dari terang-terangan. 

Toshihiko Izutsu, dalam bukunya Ethico Religious Conceps in the Qur’an. Ia 

menggunakan semantik yang diusungnya sendiri kasimpulan dari buku itu bahwa 

kata  shalih sangat berkaitan dengan iman artinya dua konsep tersebut yang tidak 

dapat dipisahkan. Karena shalih adalah keimanan yang diungkapkan dalam perbuatan 

luar. Shalih adalah perbuatan baik yang diperintahkan Allah QS. 2: 77/ 83. Maka dari 

itu, di dalam Alquran terdapat banyak sekali yang termasuk kategori shalih QS. 3: 

109-110/ 113. terkadang, kata shalih juga dilawankan dengan sayyi`iat QS. 45: 20-21. 

Semantara al-Birr definisi dari kontekstual dari kata ini dapat dilihat dalam QS. 2: 

172 dan 177, yaitu mereka yang memenuhi semua kewajiban sosial maupun religius. 

Faisal Hidayat, hasan menurut Toshihiko Izutsu dalam buku ethico-religious 

conceps in the Qur’an. Fak. Ushuluddin, studi agama dan pemikiran islam, UIN 

Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009. Menggunakan teori semantik, Penelitian ini 

berkesimpulan bahwa hasan merupakan sesuatu yang menyenangkan misalnya 

sesuatu yang dapat dirasakan oleh hati ataupun indra. Hasan juga dapat dimaknai 

kebajikan yang melahirkan semangat ketaatan kepada tuhan. 
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Enoh, jurnal berjudul Konsep Baik (Kebaikan) Dan Buruk (Keburukan) 

Dalam Al Qur’an Volume XXIII No. 1 Januari – Maret 2007. Teori yang penulis 

gunakan adalah teori semantik. Kajian ini menghasilkan kesimpulan bahwa al-Qur’an 

menggunakan kata yang berbeda-beda untuk menyatakan kebaikan (baik) dan 

keburukan (buruk) dengan menggunakan istilah al-hasanah diperlawankan dengan 

al-syyiah, al-khair diperlawankan dengan al-syarr, al-ma’ruf diperlawankan dengan 

al-munkar, mashlahah, diperlawankan dengan al-mafsadah dan al-birr diperlawankan 

dengan al-fahisah, al-itsm al-rijs serta al-khabaits mengandung maksud dan tujuan 

dan menunjukkan keselarasan dengan makna etimologisnya.  

Penggunaan kata al-hasanah al-sayyiah, mengarah pada kebaikan dan 

keburukan dalam pandangan manusia secara umum, dan belum mengarah kepada 

yang spesifik,. kata al-Khair-syarr mengarah pada dimensi personal dan sosial 

berdasarkan komparasi. Al-ma’ruf al-munkar mengarah pada dimensi syari’ah 

hubungan vertikal dengan Tuhan, Sedangkan al-maslahah al-mafsadah, 

menggambarkan perilaku dalam dimensi alam, baik secara fisik maupun tatanan 

kehidupan. Penggambaran alQuran atas kebaikan dan keburukan berdasarkan kata al-

birr al-fahisah. Al-itsm al-rijs serta al-khabais, merupakan kumulasi dan integrasi 

semua kebaikan atau keburukan syara’ akal, dan kemanusiaan lainnnya.  

Dari beberapa paparan kajian pustaka diatas maka banyak pembahasa yang 

mirip dengan penelitian penulis, namun dari segi teori tentunya berbeda, penelitian 

pertama memiliki persamaan kata namun teori yang digunakan tafsir maudhu’i , 
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sementara penulis menggunakan teori semantik medan makna dengan begitu jelas 

akan ada perbedaan dalam pengambilan kesimpulan, penelitian kedua sama dalam 

kata yang penulis teliti namun metode berbeda dengan penelitian yang pertama 

sehingga kesimpulan yang telah hadir masih berbeda dengan penelitian ini. Penelitian 

ketiga dan ketiga merupakan penelitian yang dari segi objek formal dan matrialnya 

sama, namun penelitian peneliti berbeda dengan penelitian sebelumnya, perbedaan 

pada semantik yang digunakan. 

 Titik  fokus yang digunakan penulis mengunakan kajian medan makna, maka 

bisa dipastikan hasilnya berbeda. Penelitian yang terakhir juga memiliki pendekatan 

yang sama dan objek sama dengan penelitian penulis, namun penulis membatasi 

objek pada etika sosial tidak hanya pada semua aspek serta teorinya sama namun 

penulis sebelumnya menggunakan semantik secara umum sedangkan penulis disini 

menggunakan semantik spesifik pada medan makna. Artinya hasil yang telah 

disimpulkan sudah pasti berbeda. Penulis juga menambahkan bahwa penelitian yang 

mengunakan pendekatan linguistik yang di dalamnya semantik medan makna belum 

terlalu diminati, pendekatan ini sekiranya memberi warna baru dan unik dalam 

sebuah penelusuran kebenaran mengenai interprestasi makna kata-kata tersebut. 

E. Kerangka Teorietis  . 

` Kelemahan-kelemahan teori pada kajian pustaka sebelumnya, memicu peneliti 

untuk menghadirkan teori guna pemecahan-pemecahan masalah yang ada dalam 
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kajian bahasa. Bahasa pada kajian sebelumnya bersifat intepretasi yang masih 

dipengaruhi penafsir yang kajian ilmunya spesialis tafsir, namun kajian peneliti pada 

kali ini, peneliti ingin membuktikan bahwa ilmu bahasa (linguistik) khususnya 

memiliki andil dalam proses interprestasi itu sendiri. Peneliti perlu menegaskan 

bahwa kesimpulan dan teori yang diajukan dalam proses penelitian sebelumnya 

belum terlalu luas, seperti merambah ke sosial oleh sebab itu peneliti perlu mengkaji 

dengan teori linguistik. 

Penelitian sebelumnya yang membuat peneliti perlu dan penting soroti adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Izutsu, meski ia seorang pakar dalam bidang lingusitik 

(semantik) namun kesimpulan yang dihasilkan dalam penelitian itu bukan dengan 

menggunakan teori linguistik namun lebih menitikberatkan pada makna kata tafsir.
10

 

Peneliti disini merasa penting untuk membawa penelitian ini keranah linguistik 

(semantik medan makna). 

Sekelumit peneliti menjelaskan mengenai semantik medan makna, karena 

dalam kajian teori, peneliti merasa tidak puas jika hanya dibahas pada kajian teori, 

penyebab yang lain kajian semantik medan makna perlu ulasan yang lebih panjang 

sehingga lebih merinci. Kajian teori semantik bukan hanya membahas atau mengkaji 

medan makna saja, daripada itu kajian ini masih ada hubungannya dengan 

strukturalisme, semantik dan medan makna itu sendiri. Kelahiran medan makna 

                                                             
10 Lihat, Faisal Hidayat, Skripsi, hlm. Vi. 
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banyak dipengaruhi oleh aliran strukturakisme yang mana penjelasannya dibahas 

pada Bab II. 

 Kajian medan makna, lebih bersifat asosiatis atau kurang lebih tidak jauh pada 

tataran makna itu sendiri. Bersifat asosiatif seperti kata kerbau, mempunyai asosiatif 

dengan kebodohan dan kekuatan. Artinya medan makna merupakan satu jaringan 

asosiasi yang rumit berdasarkan pada kesamaan (similaritas). Menurut J. Trier medan 

makna merupakan unsur-unsur yang tertata rapi dan memiliki batasan yang jelas 

sehingga tida ada makna yang tumpang tindih.
11

 Seperti contoh kata pintar, pandai, 

terpelajar atau cerdik. 

 Bahasa medan makna bisa disebut dengan lambang dan makna itu sendiri, 

maksunya bahwa lambang memiliki unsur-unsur, seperti benda, kegiatan, proses dan 

lambang itu melahirkan makna. Konkritnya kata-kata memikul, membawa, 

mengendong, menjinjing, atau menjunjung memiliki keterkaitan dan pertalian makna 

dalam hal aktivitas. Aktivitas yang diwakili oleh kata-kata tersebu merupakan 

kegiatan yang dilakukan oleh manusia dan aktivitas inilah yang peneliti sebut dengan 

lambang.
12

 Dari beberapa penjelasan, maka bahasa (leksem) merupakan sejumlah 

leksem yang saling terjalin, berhubungan dan dapat diidentifikasikan melalui kata 

yang setara denga leksem-leksem tersebut. 

 

                                                             
11 Parera, Teori Semantik, (Jakarta : Erlangga 2004), hlm. 138-139 
12 Pateda, Semantik Leksikal, (Jakarta : Rineka Cipta, 2010), hlm. 255. 
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F. Metode Penelitian  

Metode merupakan cara yang harus dilaksanakan, dalam sebuah penelitian 

metode kiranya dapat mengarahkan penelitian ini sebagai tujuan penelitian. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode simak dan catat. Selanjutnya 

dalam proses analisis mengunakan teknik padan dan agih.  

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini bersifat kepustakaan (library research). Bagaimana 

mengumpulkan data dan informasi dari bantuan bermacam-macam materi yang 

terdapat di perpustakaan. Meliputi buku-buku yang berkaitan dengan tema penelitian 

baik itu jurnal, skripsi, tesis, disertasi dan sebagainya. Penelitian ini juga merujuk 

pada kepustakaan yaitu kepustakaan yang global yang terdapat dalam media internet, 

dan lain sebagiannya.
13

 

2. Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, sumber data 

primer dan sekunder. Adapun yang disebut dengan data primer adalah menggunakan 

sumber-sumber dari al-Qur’an dan terjemahan buku-buku yang berkaitan dengan 

semantik. Sedangkan yang menjadi data sekunder adalah buku-buku tafsir, kitab 

hadist, kamus, artikel, majalah, internet dan informasi yang berkaitan dengan tema 

                                                             
13 Syahrin Harahap, Metodologi Studi dan Penelitian Ilmu-Ilmu Ushuluddin (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2000), hlm. 90.  
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yang mana informasi ini dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya serta informasi 

yang dianggap penting untuk dikutip. 

3. Pengolahan Data 

Data merupakan bahan yang perlu adanya pengolahan supaya data yang 

terkumpul dapat dihadirkan dengan baik. Adapun pengolahan data tersebut 

memerlukan cara-cara sebagai berikut: 

a. Pengumpulan data 

Data yang dikumpulkan dan mengkategorikan ayat-ayat tentang kata-

kata khair, ma’ruf, biir, shalih, dan hasan, kemudian menguraikan makna-

makna kata-kata tersebut yang terdapat di dalam al-Qur’an dengan metode 

simak. Simak cara pengumpulan data melalui simak, adapun simak memiliki 

teknik dasar dengan menggunakan teknik sadap. Teknik sadap dalam teknik 

dasar dapat dilakukan pada dua data , bisa berbentuk percakapan biasa 

ataupun bahasa buku, manuskrip dan lainnya yang didalamnya bahasa 

tulisan.
14

 Teknik yang juga membantu dalam penelitian ini adalah teknik 

catat, peneliti tidak cukup menyimak data yang diterima oleh informan secara 

menyeluruh namun untuk mengetahui apakah data-data lebih kuat perlunya 

                                                             
14 Manshur, Metode Penelitain Bahasa Tahapan Strategi, Metode dan Tekniknya (Depok : 

Rajagrafindo Persada, 2012), hlm. 92-93. 
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memberikan hal ihwal dengan mencatat data-data yang ada sehingga tekni 

catat diperlukian dalam penelitian ini.
15

 

b. Analisis 

Analisis merupakan mengklarifikasikan data, mengelompokkan data, 

melalui implementasi teori semantik medan makna. Adapun analisis ini 

meliputi makna kata-kata diatas yang terdapat dalam al-Qur’an, konsep-

konsep terkait dengan khair, ma’ruf, biir, shalih, dan hasan dan memberi 

pemaknaan sesuai teori yang ada dengan metode padan intralingual dan 

ekstralingual. Metode pada intralingual ialah metode analisis data dengan 

menghubungkan dan mengkomperatifkan data (lingual) sehingga hasil bisa 

didapat, namun pada metode ini data yang disiapkan lebih banyak dan 

berimbang. Sementara metode ekstralingual ialah teknik yang digunakan oleh 

peneliti dengan menghubungkan dan mengkaitkan bahasa dengan unsur diluar 

bahasa (lingual).
16

 Selain menggunakan metode pada proses analisis juga 

menggunakan agih, metode agih merupakan metode yang cara 

menganalisisnya melihat dalam bahasa itu sendiri, artinya melihat data 

tunggal tidak membandingkan atau dikaitkan dengan unsur yang lain. 

 

                                                             
15  Manshur, Metode Penelitain Bahasa Tahapan Strategi, Metode dan Tekniknya,  hlm 131-

132. 
16 Manshur, Metode Penelitain Bahasa Tahapan Strategi, Metode dan Tekniknya, hlm. 117-

122. 



17 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini disusun dalam beberapa bab dan tiap-tiap bab terdapat sub-bab. 

Adapun sistematika penulisan yang penulis gunakan ialah sebagai berikut: 

Pertama, berisi Pendahuluan yang meliputi: latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. Kedua, berisi mengenai hakikat semantik. 

Ketiga, berisi mengenai Khair, Ma’ruf, Birr, Salih, dan Hasan dalam sebuah 

kajian makna dan historisitasnya. Keempat, berisi mengenai sintagmatik dan 

paradigmatik serta taraduf. Terakhir, Penutupan yang terdiri dari kesimpulan dan 

saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini mengunakan penelitian linguistik khususnya kajian 

semantik. Sebagaimana diketahui semantik adalah mengkaji makna bahasa. 

Sedangkan al-Qur'an mempunyai bahasa (makna) yang dalam sebagai 

penyampai makna secara menyeluruh kepada manusia. Hasil penelitian ini 

meliputi beberapa kesimpulan setelah penulis menganalisis dengan teori 

semantik, kesimpulan tersebut adalah:   

1. Beberapa ayat dalam penelitian ini memberi informasi tentang keshalihan 

sosial yang diperankan oleh beberapa orang seperti kebaikan anak 

terhadap orang tua, kaum yang derma terhadap kamu yang lemah. 

2. Serta keperdualian ummat terhadap kaum duafa dan penjagaan harta kaum 

tertindas. 

3. Perbedaan kosa kata yang terdapat pada masing-masing. Pertama, kata 

khair kebaikan yang berhubungan dengan akal pikiran, cita-cita, keadilan 

dan keutamaan serta harta. Kedua, kata ma'ruf lebih berhubungan dengan 

sifat untuk mengetahui kebaikan dan kecendrungan kebaikan yang ada 

pada masyarakat tolak ukurnya akal dan pemikiran. Ketiga, kata birr 

berhubungan dengan kebaikn yang menitik beratkan kepada keseimbangan 

(keadian). Keempat, kata shalih ebih berat kepada sistim kebaikan itu 

sendiri baik itu norma, hukum atau adat istiadat. Terakhir, kata hasan 
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adalah berupa kebaikan yang bersifat perbaikan dan pembaharuan yaitu 

mengambil sesuatu yang baik dari yang baru.    

4. Kata-kata tersebut mempunyai hubungan yang sangat erat. Etak 

keeratannya terdapat pada kata shalih yang dapat meingkupi kebaikan 

seperti kata khair, ma'ruf, biir dan hasan. 

 

B. Saran 

Pertama besar harapan penulis dengan adanya penelitian ini dapat 

memudahkan bagi para peneliti dalam mencari rujukan atau referensi. Kedua 

penelitian ini sebaiknya bisa dilanjutkan ketahap yang lebih dalam lagi 

mungkin bisa menggunakan teori-teori yang lebih mutakhir sehingga pesan 

yang ada dapat dipahami dan diimplementasikan serta dapat berkontribusi 

bagi kita semua. Ketiga penelitian ini dapat menambah ide dan wawasan para 

pembaca. penulis juga berharap dengan adanya karya tulis ini akan 

menginspirasi para peneliti dalam melakukan penelitian yang berkaitan 

dengan ilmu semantik khususnya penelitian yang menyangkut permasalahan 

keshalihan sosial ataupun yang berkaitan dengan morality karena 

permasalahan tersebut sangat menarik untuk dikaji dan diteliti.  
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